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MANAJEMEN PENDIDIKAN MATEMATIKA KELAS X  DI SMK 

MUHAMMADIYAH 1 KLATEN UTARA 

 

Abstrak 

Dewanti, Q   100   170   020.  Manajemen  Pembelajaran Matematika Kelas X di 

SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara.   Sekolah Pascasarjana.   Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 2019. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan (1) Karakteristik perencanaan pembelajaran matematika di SMK 

Muhammadiyah 1 Klaten Utara; (2) Karakteristik pelaksanaan pembelajaran 

matematika di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara, (3) Karakteristik evaluasi 

kurikulum matematika di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Jenis Penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Lokasi 

penelitian dilakukan pada SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

observasi. Analisis data dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

sajian data, dan penarikan simpulan dengan verifikasinya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) perencanaan pembelajaran matematika disusun oleh guru 

secara kelompok dengan berpedoman pada kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), dikembangkan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah masing-

masing. Rencana pembelajaran matematika disusun sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. (2) 

Pelaksanaan pembelajaran matematika Pembelajaran matematika berdasarkan 

proses pembelajaran dengan kurikulum yang sesuai peraturan di SMK 

Muhammadiyah 1 Klaten Utara, diawali dengan pemahaman tentang 

karesteristik mata pelajaran secara umum sehingga sesuai dengan proses 

pembelajaran dengan kurikulum yang sesuai peraturan.Tujuan pembelajaran 

matematika berpedoman pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. Materi 

pembelajaran matematika disusun sesuai dengan standar kompetensi yang telah 

diatur dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan, terdiri dari 6 (enam) standar 

kompetensi yang terbagi untuk semester I sebanyak 4 (empat) standar kompetensi, 

dan 2 (dua) standar kompetensi untuk semester II. Metode pembelajaran 

matematika yang digunakan oleh guru adalah metode deduktif, demonstrasi, 

diskusi, ekspositori, latihan, tanya jawab. (3) Evaluasi pelaksanaan pembelajaran 

matematika, dilakukan oleh kepala sekolah selama prosespembelajaran dan akhir 

semester dengan cara obervasi dan pengamatan dokumentasi.  

 

Kata Kunci: manajemen, pembelajaran, matematika. 

 

Abstract 

The purpose of this study is to describe (1) the characteristics of mathematics 

learning planning in SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara; (2) Characteristics of 

mathematics learning implementation in SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara, 

(3) Characteristics of mathematics curriculum evaluation in SMK Muhammadiyah 

1 Klaten Utara. This type of research is a qualitative research with an 
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ethnographic research design. The location of the study was conducted at SMK 

Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Data collection techniques using in-depth 

interviews, documentation, and observation. Data analysis using three stages, 

namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions with 

verification. The results of this study indicate that (1) mathematics learning 

planning is prepared by teachers in groups based on the educational unit level 

curriculum (KTSP), developed according to the conditions of each school 

environment. The mathematics learning plan is prepared as a guideline in the 

implementation of mathematics learning by taking into account the 

interrelationships and cohesiveness between KI and KD, learning material, 

learning activities, assessment, and learning resources in one wholeness of 

learning experiences. (2) The implementation of mathematics learning 

Mathematics learning is based on the learning process with a curriculum that is in 

accordance with the rules in SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara, beginning 

with an understanding of the characteristics of subjects in general so that they are 

in accordance with the learning process with an appropriate curriculum. The aim 

of mathematics learning is guided by the level curriculum education units. 

Mathematics learning materials are arranged in accordance with the competency 

standards that have been set in the education unit level curriculum, consisting of 6 

(six) competency standards that are divided for semester I by 4 (four) competency 

standards, and 2 (two) competency standards for semester II. Mathematical 

learning methods used by teachers are deductive methods, demonstrations, 

discussions, expository, exercises, questions and answers. (3) Evaluation of the 

implementation of mathematics learning, carried out by the principal during the 

learning process and the end of the semester by means of observation and 

documentation observation. 

 

Keywords: management, learning, mathematics. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia tengah mempersiapkan diri untuk memperbaiki SDM (Sumber Daya 

Manusia) yang berkualitas serta tangguh. Salah satu cara untuk memperbaiki 

kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa metode pembelajaran difokukan pada salah satu karakter 

tertentu mampu memberikan suatu dampak yang positif bagi peserta didik. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter dengan cara menyenangkan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan seumur hidup. Manusia selalu 

membutuhkan pendidikan dimanapun berada. Upaya untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan terus dilakukan banyak pihak terutama dilakukan oleh pemerintah. 

Perlu kesadaran bahwa dalam pengembangan dan peningkatan sumber daya 

manusia, pendidikan memegang peran yang sangat penting. Penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan integrasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran matematika adalah penelitiiang yang dilakukan oleh Benniaga 

(2003) mengatakan bahwa hubungan antara pendidikan karakter dengan prestasi 

siswa di sekolah saling berkaitan satu sama lain. Silabus yang yang sudah 

dikembangkan kemudian diimplementasikan ke Standar Kompetensi (SK).  

Dalam upaya mewujudkan pendidikan yang berkualitas di sekolah SMK 

Muhammadiyah 1 Klaten Utara, dibutuhkan manajemen (pengelolaan) pendidikan 

yang efektif dan efisien. Hal ini karena manajemen diakui sebagai salah satu 

faktor yang sangat penting, diantaranya ditentukan oleh kualitas manajemen yang 

dijalankan. Fungsi sekolah sebagai pelaksana agar pendidikan tercapai, tujuan 

pendidikan akan tercapai apabila seluruh komponen belajar seolah terkondisi serta 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. Pengimplementasian pendidikan 

karakter saat ini dalam kurikulum hanya berupa barang tempelan dalam silabus 

dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Penerapan beberapa karakter 

dalam satu kompetensi dasa mata pelajaran seharusnya fokus pada satu butir 

karakter sehingga mampu fokus pada butir karakter yang dipahamkan. Analisis 

terhadap silabus dan RPP yang dibuat tim guru matematika SMK Muhammadiyah 

1 Klaten Utara pada tahun pelajaran 2015/2016 memberikan hasil bahwa silabus 

sudah memuat pendidikan karakter namun pengimplementasian pendidikan 

karakter dalam satu Standar Kompetensi memecahkan masalah, pendidikan 

karakter yang diterapkan adalah disiplin, asa ingin tahu, gemar membaca, 

memiliki rasa hormat, kerja keras, jujur dan mandiri. 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang dipandu dengan pendekatan saintifik melibatkan kegiatan 

pengamatan atau observasi untuk  Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis 

Karakter merupakan kurikulum baru yang dicetuskan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 
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Pendidikan, yang mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, 

yang mana peserta didik dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi 

dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi (Sanjaya, 

2011).Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang merumuskan hipotesis atau 

mengumpulkan data. Sesuai dengan kriteria pendekatan saintifik pada 

Kurikulum 2013 yang berlandaskan pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan, terdapat tiga model pembelajaran yang 

diperkenalkan yaitu discovery learning, problem based learning dan project 

based learning (Sani, 2014: 52). 

           Menurut Al-Tabany (2014:77) dalam metode pembelajaran 

discovery learning, project based learning dan problem based learning, guru 

dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan situasi  yang bertujuan  agar  

peserta  didik  lebih  aktif  dalam  menemukan  pengetahuannya sendiri. Bruner 

yang dikutip oleh Baharudin dan Wahyuni (2012:129), metode discovery 

learning, project based learning dan problem based learning   menekankan   

pada   keaktifan   peserta   didik   dalam   menemukan Pengetahuannya    

melalui   Proses  penyelidikan dan penelitian. Pembelajaran matematika sebagai 

salah satu upaya mengintegrasikan pendidikan karakter perlu dilakukan dengan 

cara yang menyenangkan. Upaya untuk mengintegasikan pendidikan karakter  

yang dilakukan adalah dengan pembelajaran matematika berbasis quantum 

learning. Pengaruh pada pengembangan karakter menggunakan Quantum 

Learning sanat membantu guru kemudian memberikan efek jangka panjang, 

sehingga membantu siswa dalam meningkatkan kualitas taraf hidup mereka 

(Tellier, 2007; Given & Deporter, 2015). Proses pengintegrasian karakter dalam 

pembelajaran matematika perlu pengelolaan yang meliputi silabus dan RPP 

(rencana pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

tertarik mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara tentang 

pembelajaran matematika yang bermuatan nilai-nilai karakter. 
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2. METODE  

Berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu mengkaji dan mendeskripsikan 

mengenai perencanaan, pengorganisasian, serta penilaian pembelajaan, 

makapenelitian ini mmenggunakan pendidikan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu 

bentuk penelitian kualitatif yang menekankan pada pengungkapan secara rinci dan 

mendalam terhadap suatu objek peristiwa atau kejadian tertentu guna memperoleh 

pengetahuan tentang peristiwa atau kejadian tertentu. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian etnogafi bersifat holistik, 

yang artinya penelitian tidak hanya mengarahkan perhatian pada salah satu atau 

beberapa variable tertentu yang menjadi pehatian dalam suatu pengkajian. 

Penelitian ini memfokuskan diri pada budaya dari sekelompok orang, kebiasaan 

terhadap pengelolaan pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan naturalistik, yaitu pendekatan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan ini terjadi secara ilmiah, ilmiah dan tidak dimanipulasi keadaan dan 

kondisinya serta menekankan pada deskripsi secara alami (Arikunto 2006: 12). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Keabsahan data menggunakankepercayaan 

(credibility) dengan perpanjangan pengamatan, trianggulasi dan member check 

(Sugiyono, 2014: 122). Poses wawancara yaitu salah satu metode pengumpulan 

data dan informasi yang dilakukan secara lisan(Endang Mulyaningsih, 2012: 32) 

Penelitian Adams(2012) mengungkapkan bahwa yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan keberhasilan akademis melalui self-assesment dan rujukan ke 

Pusat Belajar Matematika di Central Queensky Univesity Australia, menyatakan 

bahwa pelaksanaan peran, prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa dan 

dukungan matematika memberikan siswa tidak hanya pengetahuan dasar 

matematika tetapi juga keterampilan yang dibutuhkan untuk pembelajaran 

mandiri. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyajikan data mengenai manajemen pembelajaran 

matematika di SMK Muhammadiyah 1 Klaten utara, yang terbagi dalam 3 (tiga) 

bagian meliputi : (1) ciri-ciri perencanaan pembelajaran matematika di SMK 

Muhammadiyah 1 Klaten Utara, (2) ciri-ciri penyiapan pembelajaran matematika 

(3) ciri-ciri pelaksanaan pembelajaran matematika di SMK Muhammadiyah 1 

Klaten Utara, dan (4) Ciri-ciri evaluasi kurikulum matematika di SMK 

Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Berikut paparan data tersebut. 

Berdasarkana hasil temuan yang sudah dipaparkan diatas dapat diambil 

poin penting bahwa penyiapan kurikulum pembelajaran berdasarkan proses 

pembelajaran dengan kurikulum yang sesuai peraturan harus disiapkan  berkaitan 

dengan semua kegiatan sekolah baik mengenai materi, personal, perencanaan , 

kerjasama,  kepemimpinan, kurikulum, dan sebagainya yang harus diatur 

sehingga menciptakan suasana yang memmungkinkan, terselenggaranya 

kondisi-kondisi belajar-mengajar yang baik sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran matematika sesuai kurikulum2013. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, diketahui semua Guru mata 

pelajaran Matematika sudah mempersiapkan perencanaan pembelajaran 

proses pembelajaran dengan kurikulum yang sesuai peraturan sebelum tahun 

ajaran baru dimulai meskipun belum lengkap dan sempurna. Kemudian dari 

hasil penelitian ditemukan pula bahwa, ternyata sudah di Laksanakannya  

pembelajaran proses pembelajaran dengan kurikulum yang sesuai peraturan 

sesuai dengan kaidah-kaidah pelaksanaan pembelajaran Matematika yang 

telah berlaku . 

Perangkat pembelajaran yang dipesiapkan, daftar hadir siswa sebagai 

alat kontrol siswa, silabus dan RPP sebagai panduan kegiatan pembelajaran, 

buku teks sebagai acuan dalam menyajikan materi pmbelajaran. Tahapan 

dalam kegiatan sebagai pembuka komunikasi antara guru dan siswa, guru 

mengarahkan perhatian siswa pada proses pembelajaran. Kemudian pada 
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tahap ini guru mulai menerapkan pendekatan dan setrategi CTL. Kunandar 

(2011: 301) menyatakan bahwa guru mengaitkan matei yang diajarkan dengan 

dunia nyata anak didik untuk memotivasi peserta didik untuk mengaitkan 

pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. 

Guru juga menggunakan media untuk proses pembelajaran guna untuk 

mmbantu siswa lebih mudah menyerah dan mencerna materi pembelajaran 

menjadi bermakna. Marlow, Christopher (2012) “making game and 

inveromental. Design: Reveling landscape”, bahwa Eropa kurikulum desain 

lingkungan memiliki potensi besar untuk merangsang pedagogis tradisional, 

mendorong belajar siswa dan membuat poses belajar mengajar lebih 

menyenangkan dan bemakna 

Ehiane (2014), melakukan penelitian dengan judul “Discipline and 

Academic Performance (A Study of Selected secondary Schools in Lagos, 

Nigeria)”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu disiplin memberikan pengaruh 

terhadap prestasi akademik siswa. 

Trisiana (2015) melakukan penelitian tentang Action For Citizenship 

Education Of Character Education Using Project Citizen Model At Senior High 

School In Indonesia (International Journal of Education and Psychology in The 

Community). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aksi pendidikan 

kewarganegaraan dari pendidikan karakter menggunakan model Project Citizen 

(PC) di Sekolah Menengah Atas, dan untuk menggambarkan implementasi model 

Project Citizen (PC) dalam pengajaran dan pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di Sekolah Menengah Atas. Dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa telah dikembangkan pembelajaran inovatif dan kreatif yang 

dapat mendukung implementasi nilai-nilai karakter pendidikan. 

Marini (2017) melakukan penelitian tentang Integration of Character 

Values in School Culture at Elementary Schools in Jakarta, Indonesia (Journal of 

Arts and Humanities (JAH). Pada penelitian ini nilai karakter dalam budaya jujur 

belum efektif. Padahal ada beberapa nilai-nilai karakter yang telah ditetapkan, 
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antara lain dalam agama, kejujuran, disiplin, bersih, sehat, etos kerja serta budaya 

nasionalisme. Sancorella (2013), melakukan penelitian “Disiplin Belajar Ditinjau 

dari Faktor Internal dan Eksternal”. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu 

faktor-faktor disiplin belajar peserta didik ada dua faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal, faktor internal faktor yang ada pada diri individu, dan faktor ekternal 

faktor yang ada di luar individu, faktor internal meliputi motivasi belajar dan 

faktor eksternal meliputi (1) peran orang tua (2) ketegasan guru (3) kreativitas 

guru (4) lingkungan sekitar (5) peranan guru.  

4. PENUTUP  

Karakteristik perencanaan pembelajaran matematika Pembelajaran ini 

berpedoman pada kurikulum 2013 dan dikembangkan sesuai dengan konsisi 

lingkungan sekolah masing-masing, Perencanaan pembelajaran matmatika 

disusun sebagai pedoman oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

dengan memperhatikan keterkaitan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian serta sumber belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. 

Karakteristik pelaksanaan matematika Tujuan dari materi pembelajaran 

matematika ini berpedoman pada kurikulum 2013, Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan matematika yang digunakan oleh guru adalah metode deduktif, 

demonstrasi, diskusi, latihan serta tanya jawab. Karakteristik evaluasi 

pembelajaran matematika Kepala sekolah melakukan evalusi kurikulum mata 

pelajaran matematika, selama proses pembelajaran dan akhir semester dengan 

cara observasi serta pengamatan menggunakan dokumentasi. 
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